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Abstrak: Peningkatan volume sampah rumah tangga di wilayah perkotaan menjadi tantangan dalam 

mewujudkan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Kota Cimahi masih bergantung pada Tempat 

Pemrosesan Akhir (TPA) Sarimukti sehingga diperlukan upaya pengurangan sampah sejak dari sumbernya. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam mengolah sampah organik rumah tangga menggunakan metode Takakura. Sasaran 

kegiatan adalah masyarakat RT 02/RW 09 Kelurahan Leuwigajah, Kecamatan Cimahi Selatan, Kota Cimahi. 

Metode pelaksanaan meliputi persiapan, penyuluhan, demonstrasi pembuatan komposter Takakura, praktik 

langsung, pendampingan, dan evaluasi. Metode Takakura dipilih karena sederhana, mudah diterapkan pada 

skala rumah tangga, serta mampu menghasilkan kompos tanpa menimbulkan bau yang menyengat. Kegiatan 

ini merupakan kelanjutan program pengabdian sebelumnya mengenai pengelolaan sampah berbasis 

insinerator sehingga diharapkan mampu melengkapi sistem pengelolaan sampah organik dan anorganik di 

masyarakat. Program ini diharapkan dapat mendorong masyarakat mengolah sampah organik secara mandiri, 

mengurangi volume sampah yang dikirim ke TPA, serta meningkatkan kesadaran terhadap pengelolaan 

lingkungan yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Takakura; Sampah organik; Kompos; Pemberdayaan masyarakat. 

 

Abstract: The increasing volume of household waste has become an environmental challenge in urban areas. 
Cimahi City still relies on the Sarimukti Regional Landfill, emphasizing the need for waste reduction at the 

household level. This community service program aimed to improve community knowledge and practical 

skills in processing household organic waste using the Takakura composting method. The program involved 
residents of RT 02/RW 09, Leuwigajah Village, South Cimahi District, Cimahi City. Activities included 

preparation, educational sessions, demonstrations, hands-on practice, mentoring, and evaluation. The 
Takakura method was selected because it is simple, practical for household use, and produces compost 

without unpleasant odors. This program complements a previous community service activity on small-scale 

waste incinerator technology to support integrated household waste management. It is expected to 
encourage residents to process organic waste independently, reduce waste sent to landfills, and enhance 

environmental awareness toward sustainable waste management.. 
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1.  Pendahuluan  

Permasalahan sampah rumah tangga masih menjadi tantangan utama bagi berbagai daerah perkotaan di 

Indonesia. Pada konteks Kota Cimahi, timbulan sampah rumah tangga dilaporkan mencapai 149,907 ton/hari 

atau 0,264 kg/orang/hari, dengan komposisi terbesar berupa sampah organik sebesar 60% dari total sampah 

rumah tangga [1]. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengolahan sampah organik pada tingkat rumah tangga 

menjadi strategi penting untuk mengurangi beban pengangkutan dan pembuangan sampah ke tempat 

pemrosesan akhir. Kota Cimahi masih menghadapi tekanan dalam pengelolaan sampah karena 

ketergantungan terhadap TPA Sarimukti. Kebakaran TPA Sarimukti pada tahun 2023 berdampak pada 

diberlakukannya masa tanggap darurat sampah di wilayah Bandung Raya, termasuk Kota Cimahi, sehingga 

masyarakat tidak dapat membuang sampah seperti biasa dan terjadi penumpukan di TPS [2]. Selain itu, 

kajian tata kelola sampah Kota Cimahi tahun 2023–2024 menunjukkan bahwa pengelolaan sampah masih 

menghadapi kendala pada aspek pemilahan, pengolahan organik mandiri, keterbatasan sarana, dan koordinasi 

antar pemangku kepentingan [3]. RT 02/RW 09 Kelurahan Leuwigajah merupakan salah satu wilayah yang 

telah memiliki kesadaran awal dalam pengelolaan sampah. Masyarakat telah melakukan pemilahan sampah, 

memiliki fasilitas insinerator hasil program pengabdian sebelumnya, serta menjalankan program sedekah 

sampah yang dikelola masyarakat. Namun demikian, pengolahan sampah organik masih belum optimal 

karena insinerator tidak sesuai digunakan untuk limbah organik dengan kadar air yang tinggi. 

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah metode Takakura. Pengomposan aerobik, termasuk 

metode Takakura, merupakan teknologi pengolahan sampah organik yang memanfaatkan oksigen, porositas, 

kelembapan, pH, rasio C/N, serta aktivitas mikroorganisme untuk menstabilkan limbah organik menjadi 

kompos [4]. Metode Takakura dikenal sebagai metode pengomposan aerobik yang sederhana, ekonomis, 

menggunakan bahan lokal, dan telah diterapkan di Indonesia pada skala rumah tangga maupun pusat 

pengomposan terdesentralisasi [5]. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa metode ini dapat 

diterapkan untuk mengolah sisa makanan dan sampah organik rumah tangga menjadi kompos dengan 

memperhatikan indikator kematangan seperti suhu, pH, warna, tekstur, bau, dan kelembapan [6], [9], [10]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan pelatihan 

dan pendampingan kepada masyarakat mengenai pengolahan sampah organik menggunakan metode 

Takakura sebagai bagian dari penguatan sistem pengelolaan sampah terpadu berbasis masyarakat. 

2. Metode Pelaksanaan 

2.1 Lokasi dan Sasaran Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan di RT 02/RW 09 Kelurahan Leuwigajah, Kecamatan Cimahi Selatan, Kota 

Cimahi. Sasaran kegiatan adalah warga masyarakat yang telah memiliki kepedulian terhadap pengelolaan 

sampah serta berpartisipasi dalam program pengelolaan sampah berbasis lingkungan dengan total jumlah 

peserta sebanyak 14 orang, serta waktu pelaksanaan kegiatan dihari Sabtu, 20 Juni 2026 di Pukul 13.00 

sampai dengan 15.00 WIB.  Kegiatan ini dilaksanakan di RT-RW tersebut dikarenakan beberapa kali 

sebelumnya telah sukses dijalankan tema pengabdian masyarakat berkaitan pengolahan sampah, sehingga 

diharapkan jika terus dilakukan di RT-RW ini maka dapat terciptanya solusi sampah yang terintegrasi dari 

hulu ke hilir.   

2.2 Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahapan yaitu identifikasi kebutuhan mitra, persiapan alat dan 

bahan, penyusunan materi pelatihan, pelaksanaan penyuluhan, demonstrasi pembuatan komposter metode 

Takakura, praktik langsung oleh peserta, pendampingan selama kegiatan, serta evaluasi pelaksanaan 

program. Secara umum, tahapan pelaksanaan kegiatan dapat mencakup: 

1. Identifikasi Kebutuhan Mitra, Pada tahap ini dilakukan survei lokasi, koordinasi dengan perangkat 

RT/RW dan masyarakat, identifikasi permasalahan pengelolaan sampah organik, penyusunan materi 

pelatihan, serta persiapan alat dan bahan pembuatan komposter metode Takakura. 

2. Persiapan Alat Dan Bahan, yaitu mempelajari solusi, belanja alat dan menerapkan wadah untuk 

pencacah kompos dan proses pembusukan.  
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3. Penyusunan Materi Pelatihan, yaitu pembuatan modul ajar, materi seputar pengolahan sampah. 

Tim memberikan materi mengenai pentingnya pengelolaan sampah organik, konsep 3R (Reduce, 

Reuse, Recycle), serta prinsip kerja dan manfaat metode Takakura sebagai solusi pengolahan sampah 

rumah tangga. 

4. Pelaksanaan Penyuluhan, yaitu implementasi program pengabdian dalam bentuk pelatihan, 

penyuluhan, pendampingan, demonstrasi, praktik langsung, atau bentuk kegiatan lainnya. 

5. Demonstrasi Pembuatan Komposter Takakura, yaitu kegiatan lanjutan untuk membantu peserta 

atau mitra menerapkan materi yang telah diberikan. Tim memperagakan proses pembuatan 

komposter Takakura, mulai dari persiapan keranjang komposter, media fermentasi, hingga cara 

memasukkan sampah organik dan perawatan komposter. 

6. Praktik Langsung dari Warga, yaitu pengukuran capaian kegiatan, tanggapan peserta, peningkatan 

pengetahuan atau keterampilan, serta dampak kegiatan terhadap mitra. Peserta secara langsung 

mempraktikkan pembuatan komposter Takakura menggunakan alat dan bahan yang telah disediakan 

dengan pendampingan dari tim pengabdian. 

7. Evaluasi dilakukan melalui observasi, dan penyebaran survei tanggapan masyarakat terhadap 

pelaksanaan kegiatan. 
 

Pemilihan metode ceramah, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan didasarkan pada 

karakteristik kegiatan pengabdian masyarakat yang menekankan transfer pengetahuan sekaligus 

keterampilan praktis. Beberapa kegiatan serupa menunjukkan bahwa edukasi, pelatihan, praktik pembuatan 

komposter, serta pendampingan mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan partisipasi masyarakat 

dalam menerapkan komposer Takakura pada skala rumah tangga [7],[8], [11]–[13]. 

2.3 Metode Kegiatan 

Metode yang digunakan berupa ceramah interaktif seputar komposter takakura, diskusi, demonstrasi, 

praktik langsung, serta pendampingan kepada masyarakat. Peserta memperoleh penjelasan mengenai konsep 

pengelolaan sampah organik, prinsip kerja metode Takakura, bahan yang digunakan, proses pembuatan 

komposter, serta teknik pemeliharaan kompos hingga siap digunakan materi disampaikan kurang lebih 

selama 15 menit di ruang belajar DKM Masjid RT 02/ RW09 seperti yang terlihat pada Gambar 1. 

Materi pelatihan mencakup pengenalan jenis-jenis sampah rumah tangga, pemisahan sampah organik 

dan anorganik, dampak penumpukan sampah terhadap lingkungan, konsep dasar pengomposan, serta tahapan 

pembuatan komposter Takakura. Selain itu, peserta diberikan penjelasan mengenai jenis sampah organik 

yang dapat diolah, penggunaan starter kompos, cara menjaga kelembapan media, proses pengadukan, serta 

indikator keberhasilan proses pengomposan seperti perubahan suhu, warna, tekstur, dan aroma kompos. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyampaian materi pengelolaan sampah organik kepada peserta. 
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Gambar 2. Desain pengolahan sampah organik metode Takakura menggunakan keranjang berongga. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rangkuman materi seputar komposter Takakura. 

 

Komposter Takakura merupakan metode pengomposan aerobik skala rumah tangga yang dikembangkan 

oleh Prof. Koji Takakura di Surabaya pada tahun 2004 sebagai solusi pengelolaan sampah organik yang 

sederhana, murah, dan ramah lingkungan. Metode ini memanfaatkan aktivitas mikroorganisme fermentatif 

yang berasal dari bahan alami atau starter kompos untuk mempercepat proses dekomposisi sampah organik 

dalam wadah berpori yang dilengkapi media seperti sekam padi dan dedak sebagai penyerap kelembapan 

sekaligus penyedia aerasi. Kondisi aerobik yang terjaga memungkinkan proses pengomposan berlangsung 

lebih cepat, minim bau, serta mengurangi keberadaan lalat dan organisme pengganggu lainnya. Komposter 

Takakura memiliki berbagai keunggulan, di antaranya tidak memerlukan lahan yang luas, mudah diterapkan 

pada tingkat rumah tangga, menggunakan bahan-bahan yang mudah diperoleh, serta mampu menghasilkan 

kompos berkualitas dalam waktu relatif singkat. Berbagai implementasi di Indonesia menunjukkan bahwa 

metode ini efektif dalam mengurangi timbulan sampah organik dari sumbernya sekaligus meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah berkelanjutan. Pada Gambar 2 dan Gambar 3. 
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menceritakan bagaimana teknis dari cara membuat komposter takakura, inti dari proses pada gambar tersebut 

adalah selalu memberi lapisan sekam sebagai penyerap kelembaban sampah organik, urutannya yaitu: 

sekam-kompos minggu pertama-sekam-kompos minggu selanjutnya. Sehingga terbentuklah siklus penghasil 

kompos yang kering dan tidak bau namun tentunya menyuburkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Demonstrasi pembuatan komposter Takakura oleh pihak RT 02/ RW09 (A), Serah terima 

komposter (B) Foto Bersama (C) dan diskusi dan evaluasi (D). 

 

Peralatan yang digunakan dalam kegiatan meliputi keranjang Takakura, kardus sebagai pelapis bagian 

dalam keranjang, bantalan sekam, kompos matang sebagai starter, sampah organik rumah tangga, sekop 

kecil, gunting, sarung tangan, masker, kain penutup berpori, serta ember sebagai wadah pencampuran bahan. 

Seluruh peralatan dipilih karena mudah diperoleh, ekonomis, dan sesuai untuk diterapkan pada skala rumah 

tangga seperti pada Gambar 3. 

Kegiatan praktik dilakukan secara berkelompok dengan didampingi oleh tim pengabdian. Setiap 

kelompok mempraktikkan secara langsung proses pembuatan komposter Takakura, mulai dari pemasangan 

lapisan kardus pada keranjang, penempatan bantalan sekam, penambahan starter kompos, pencampuran 

sampah organik, hingga penutupan komposter menggunakan kain berpori. Selama praktik berlangsung, 

peserta diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi mengenai kendala yang mungkin dihadapi saat 

penerapan metode Takakura di lingkungan rumah tangga, kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 4(A). 

Kemudian serah terima yang diwakili dari pihak PkM dan warga seperti pada Gambar 4(B). Kemudian foto 

bersama (Gambar 4(C)) dan di akhiri dengan sesi evaluasi pada Gambar 4(D). 

Sebagai bentuk evaluasi, peserta diminta mempraktikkan kembali tahapan pembuatan komposter secara 

mandiri dengan pendampingan dari tim. Evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap keterampilan peserta 

dalam merakit komposter, melakukan pencampuran bahan, serta memahami prosedur pemeliharaan kompos. 

Di akhir kegiatan dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab untuk memperoleh umpan balik mengenai 

pelaksanaan pelatihan dan kesiapan peserta dalam menerapkan metode Takakura di lingkungan masing-

masing, proses penerimaan umpan balik ditunjukkan pada Gambar 4(D).  

2.4 Instrumen Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi keterlibatan peserta selama kegiatan, diskusi interaktif, 

dokumentasi kegiatan, serta penyebaran angket kepuasan peserta terkait kegiatan pelatihan komposter 

takakura untuk memperoleh umpan balik terhadap pelaksanaan program ini.  
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2.5 Teknik Analisis Data 

Data hasil kegiatan dianalisis menggunakan metode deskriptif untuk menggambarkan tingkat partisipasi 

masyarakat, keterlaksanaan program, serta respon peserta terhadap pelaksanaan kegiatan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1 menunjukkan hasil survei kepuasan yang diikuti oleh 14 peserta. Seluruh pernyataan 

memperoleh tanggapan positif, dengan pernyataan mengenai kesesuaian materi terhadap kebutuhan 

masyarakat memperoleh penilaian Sangat Setuju dari seluruh responden (100%). Sementara itu, aspek 

kesesuaian waktu pelaksanaan, kejelasan penyampaian materi, pelayanan panitia, dan harapan agar kegiatan 

serupa dilaksanakan kembali masing-masing memperoleh 13 responden (92,86%) yang menyatakan Sangat 

Setuju dan 1 responden (7,14%) yang menyatakan Setuju. Secara keseluruhan, dari 70 jawaban yang 

terkumpul, 94,29% berada pada kategori Sangat Setuju dan 5,71% pada kategori Setuju, tanpa adanya 

tanggapan Netral, Tidak Setuju, maupun Sangat Tidak Setuju. 
Untuk segi keterlibatan peserta dapat mengikuti kegiatan dengan sangat mudah seperti yang terlihat 

pada Gambar 5 dimana warga mampu untuk menerapkan sendiri komposter Takakura. Kemudian diskusi 

interaktif adanya masukkan berupa ide pengolahan sampah terintegrasi dari proses awal, pengolahan, dan 

produk akhir, topik yang dibahas berupa takakura itu sendiri, incinerator, larva magot, dan bank sampah. 

Tabel 1. Hasil survei peserta pengabdian Masyarakat 

 
No Pernyataan STS TS N S SS Total 

1 
Materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat RT 02/ RW09 
0 0 0 0 14 14 

2 
Waktu pelaksanaan kegiatan ini relatif 

sesuai dan cukup 
0 0 0 1 13 14 

3 
Materi atau kegiatan yang disajikan jelas 

dan mudah dipahami 
0 0 0 1 13 14 

 
Panitia memberikan pelayanan yang baik 

selama kegiatan 
0 0 0 1 13 14 

4 

Masyarakat menerima dan berharap 

kegiatan-kegiatan seperti ini dilanjutkan 

di masa yang akan datang 
0 0 0 1 13 14 

 Total 0 0 0 4 66 70 

 Jumlah Masing-Masing (%) 0.0 0.0 0.0 5.71 94.29 100 

 Total Setuju + Sangat Setuju (%) 100.00 

*Notes: STS = Sangat Tidak Setuju; TS = Tidak Setuju; N = Netral; S = Setuju; SS = Sangat Setuju 

3.1 Pelaksanaan Kegiatan 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa pelatihan pengolahan sampah organik rumah tangga 

menggunakan metode Takakura yang diselenggarakan oleh tim dosen dan mahasiswa Fakultas Teknik 

Elektro Telkom University bagi masyarakat RT 02/RW 09 Kelurahan Leuwigajah, Kecamatan Cimahi 

Selatan, Kota Cimahi pada tanggal 20 Juni 2026. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan masyarakat dalam mengolah sampah organik sejak dari sumbernya sebagai respons terhadap 

tingginya timbulan sampah rumah tangga dan ketergantungan terhadap TPA Sarimukti. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan melalui penyuluhan, demonstrasi pembuatan komposter Takakura, praktik langsung, 

pendampingan, serta evaluasi untuk memastikan peserta memahami dan mampu menerapkan metode 

tersebut secara mandiri di lingkungan tempat tinggalnya seperti ditunjukkan Gambar 5. 
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Gambar 5. Dokumentasi warga yang sedang mempraktikkan sendiri komposter Takakura. 

3.2 Hasil Evaluasi 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta mampu memahami dan mempraktikkan metode Takakura 

dengan baik. Hal ini terlihat selama sesi demonstrasi dan praktik langsung, di mana sebagian besar peserta 

dapat mengikuti setiap tahapan pembuatan komposter secara mandiri. Kemudahan penerapan metode 

Takakura serta penggunaan bahan yang mudah diperoleh menjadi faktor yang mendukung peningkatan 

keterampilan peserta. Selain itu, hasil survei pada Tabel 1 menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, 

dengan mayoritas peserta menyatakan bahwa materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

berharap kegiatan serupa dapat diselenggarakan kembali. 
Hasil wawancara dengan Ketua RT/RW menunjukkan adanya komitmen untuk mulai menerapkan hasil 

pelatihan kepada masyarakat sekitar sebagai langkah awal pengelolaan sampah organik berbasis rumah 

tangga. Peserta juga memberikan tanggapan positif terhadap pelaksanaan kegiatan dan menyampaikan 

harapan agar program pengabdian serupa dapat dilaksanakan kembali dengan tema yang lebih beragam. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

peserta, tetapi juga memperoleh penerimaan yang baik dari masyarakat sebagai calon pengguna metode 

Takakura. 

Luaran kegiatan PkM meliputi penyerahan komposter Takakura kepada pihak RT/RW sebagai sarana 

implementasi di lingkungan masyarakat, publikasi kegiatan melalui media digital Kompasiana, serta 

penyusunan modul pelatihan sebagai panduan penerapan metode Takakura secara mandiri, serta jurnal 

pengabdian masyarakat. 

3.3 Dampak Kegiatan terhadap Mitra 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian memberikan dampak positif terhadap masyarakat RT 02/RW 09 

Kelurahan Leuwigajah. Setelah mengikuti pelatihan, peserta memperoleh pengetahuan mengenai pentingnya 

pemilahan sampah organik serta memahami tahapan pengolahan sampah menggunakan metode Takakura. 

Selain peningkatan pengetahuan, peserta juga memiliki keterampilan dasar dalam merakit dan 
mengoperasikan komposter Takakura melalui sesi praktik langsung yang didampingi oleh tim pengabdian. 

Berdasarkan hasil wawancara dan diskusi dengan Ketua RT/RW, masyarakat menunjukkan antusiasme 

untuk mulai menerapkan metode Takakura pada skala rumah tangga sebagai upaya mengurangi timbulan 

sampah organik. Penyerahan komposter kepada pihak RT/RW diharapkan menjadi sarana pembelajaran 

sekaligus contoh implementasi bagi warga lainnya. Selain itu, modul pelatihan yang diberikan dapat 

dimanfaatkan sebagai media edukasi sehingga keberlanjutan program dapat terus dilakukan secara mandiri 

oleh masyarakat.. 

3.4 Pembahasan 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

metode Takakura mudah diterima masyarakat karena alat dan bahan yang digunakan sederhana, mudah 

diperoleh, serta sesuai diterapkan pada skala rumah tangga [7], [8], [11],[12],[13]. Kegiatan pelatihan yang 

dilengkapi praktik langsung dan pendampingan juga berperan penting dalam membentuk keterampilan 
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psikomotorik peserta, meningkatkan kesadaran pengelolaan sampah dari sumbernya, serta mendorong 

perubahan perilaku masyarakat dalam mengolah sampah organik secara mandiri [7], [11], [12]. 

Pelatihan pengolahan sampah organik menggunakan metode Takakura menunjukkan bahwa metode ini 

mudah dipahami dan diterapkan oleh masyarakat. Hal tersebut terlihat dari kemampuan peserta mengikuti 

setiap tahapan pembuatan komposter pada sesi demonstrasi dan praktik secara mandiri. Tingginya tingkat 

kepuasan peserta juga menunjukkan bahwa materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

dalam mengelola sampah organik rumah tangga. Keberhasilan ini didukung oleh karakteristik metode 

Takakura yang sederhana, menggunakan bahan yang mudah diperoleh, tidak memerlukan lahan yang luas, 

serta mampu menghasilkan kompos tanpa menimbulkan bau yang menyengat, sehingga sesuai untuk 

diterapkan pada skala rumah tangga. 

Dari sisi teknis, keberhasilan pengomposan Takakura perlu memperhatikan kondisi aerobik, 

kelembapan, pH, suhu, tekstur, warna, bau, serta kestabilan bahan organik selama proses dekomposisi [4], 

[6],[9],[10]. Oleh karena itu, pelatihan tidak hanya menekankan pembuatan komposter, tetapi juga 

pemeliharaan kompos, pengadukan, pengaturan kelembapan, dan pengenalan indikator kematangan kompos 

agar masyarakat dapat menerapkan metode ini secara berkelanjutan. 

Selain meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta, kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya 
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah organik sejak dari sumbernya. Berdasarkan 

hasil wawancara, Ketua RT/RW menyampaikan komitmen untuk mulai menerapkan hasil pelatihan kepada 

masyarakat secara bertahap, sedangkan peserta berharap kegiatan serupa dapat kembali dilaksanakan dengan 

tema yang lebih beragam. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang dikombinasikan dengan 

demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan mampu meningkatkan partisipasi masyarakat serta 

mendukung keberlanjutan program pengelolaan sampah berbasis masyarakat. 

3.5 Tindak Lanjut 

Sebagai tindak lanjut, tim pengabdian akan melakukan pendampingan secara berkala kepada 

masyarakat RT 02/RW 09 Kelurahan Leuwigajah untuk memantau penerapan metode Takakura serta 

membantu mengatasi kendala yang dihadapi selama proses pengomposan. Selain itu, komposter yang telah 

diserahkan kepada pihak RT/RW diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dan 

percontohan bagi masyarakat sehingga semakin banyak warga yang menerapkan pengolahan sampah organik 

secara mandiri.  
Tim pengabdian juga akan terus menjalin kerja sama dengan pengurus RT/RW dalam mengembangkan 

program pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Modul pelatihan yang telah disusun akan digunakan 

sebagai bahan edukasi pada kegiatan serupa di masa mendatang, sehingga program ini dapat direplikasi di 

lingkungan lain sebagai upaya mendukung pengurangan timbulan sampah organik dan meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pengolahan sampah organik menggunakan 

metode Takakura telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat RT 02/RW 09 

Kelurahan Leuwigajah dalam mengolah sampah organik rumah tangga. Melalui penyuluhan, demonstrasi, 

dan praktik langsung, peserta mampu memahami serta menerapkan tahapan pembuatan komposter Takakura 

secara mandiri. Hasil evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan peserta yang sangat baik serta adanya 

komitmen dari masyarakat untuk mulai menerapkan metode tersebut di lingkungan sekitar. Diharapkan 

kegiatan ini dapat menjadi langkah awal dalam mendukung pengelolaan sampah organik berbasis masyarakat 

secara berkelanjutan serta mengurangi timbulan sampah yang dikirim ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). 
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